
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dalam prosedur penaksiran nilai barang gadai emas, Bank Jatim 

Syariah Kediri memiliki standar penaksiran yang baik dan tepat sesuai 

dengan ketetapan yakni website antam, sebelum mengukur nilai 

barang gadai emas ditentukan terlebih dahulu harga pasar emas dan 

Standar Penilaian Logam Emas, penghitungan karatase emas dan berat 

emas ini digunakan untuk menunjang penetapan nilai pinjaman yang 

sesuai dan wajar. Prosedur penaksiran nilai barang gadai emas 

melewati beberapa tahap pengujian yakni pertama, emas yang 

digadaikan nasabah akan digosokkan ke batu uji beberapa garis secara 

vertikal, kemudian hasil gosokan emas ditetesi dengan 2 air uji yang 

berisi NHO3 dan HCI. Air uji tersebut akan menentukan hasil karatase 

dari emas yang akan digadaikan, apabila hasil gosokan emas pada batu 

uji ketika ditetesi air uji langsung hilang atau terjadi perubahan secara 

cepat maka dapat dipastikan bahwa emas tersebut berada diantara 

dibawah 16 karat atau 16 karat. Apabila hasil gosokan emas pada batu 

uji tidak hilang atau terjadi perubahan secara lambat maka dapat 

diperkirakan bahwa emas tersebut berada pada 18 karat atau diantara 

20-24 karat. Setelah tahap pengujian karatase sudah dilakukan 

selanjutnya melakukan penimbangan berat emas dengan alat 

timbangan emas. Proses selanjutnya adalah menghitung nilai taksiran 

untuk menetapkan uang pinjaman yang dapat diberikan dengan rumus 



SPLE x Karatase : 24 x berat = Nilai uang pinjaman. Setelah hasil 

taksiran keluar, petugas memberikan informasi kepada nasabah dan 

melakukan pencairan di teller. 

2. Dalam meningkatkan jumlah nasabah pihak bank memiliki upaya yang 

menarik untuk membuat nasabah mau menggadaikan emasnya di bank 

jatim, proses tahapan pengujian yang detail dan taksiran pembiayaan 

yang diberikan 100% dijadikan keunggulan dan kekuatan untuk 

mendorong nasabah untuk menggunakan produk gadai emas. 

Keunggulan lainnya adalah sebagai berikut : 

1. Kecilnya biaya administrasi 

2. Rate ujroh yang kecil, yakni 1,2% per bulannya. 

3. Semakin besar nilai plafond pinjaman akan semakin kecil juga rate 

ujroh yang dibebankan kepada nasabah. 

Jadi, hasil pembiayaan yang diberikan dan keunggulan-keunggulan 

lainnya membuat nasabah mau menggadaikan emasnya di bank jatim, 

sehingga keputusan nasabah tersebut mendorong meningkatnya jumlah 

nasabah gadai emas. 

B. Saran 

1. Informasi tentang harga pasar dan Standar Penaksiran Logam Emas 

(SPLE) yang harus lebih disalurkan lagi agar nasabah tau dan turut 

mengikuti perkembangan dan perubahan harga emas yang sedang 

berlaku di Bank Jatim Syariah Kediri. Informasi tersebut dapat 

dilakukan secara langsung dengan nasabah ketika nasabah datang ke 

kantor, atau lebih efektif informasi disertakan di website Bank Jatim 



Syariah Kediri. 

2. Upaya untuk meningkatkan jumlah nasabah dengan pembiayaan dan 

keunggulan lainnya sangat bagus, dengan memberikan pembiayaan 

100% dapat dipertahankan dan keunggulan lainnya bisa ditambah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan gadai yang diteliti tidak hanya 

gadai emas saja, banyak barang elektronik seperti hp yang biasa 

digadaikan.



 


